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Abstrak

ndonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi sumber daya

alam (SDA) yang melimpah. Keuntungan dari negara agraris adalah dapat

membantu ketersediaan pangan yang merupakan aspek penting dalam

mewujudkan ketahanan pangan suatu negara. Oleh karena itu, sumber daya
alam yang melimpah harus dikelola dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat. Kehilangan pasca panen pada hasil-hasil pertanian
menyebabkan hilangnya atau susutnya hasil pertanian, sehingga pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat maupun industri menjadi berkurzing dan berakibat
pada impor hasil pertanian yang tinggi. Inovasi dan penerapan teknologi pasca
panen pada hasil pertanian perlu dilakukan untuk mengurangi susut pasca panen.
Penerapan percepatan teknologi pasca panen harus didasarkan pada: 1) komoditi
yang melimpah; 2) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat; 3) dapat memenuhi
kebutahan pasar yang membutuhkan; 4) dapat diekspor; dan 5) sebagai subtitusi
impor. Selain itu inovasi harus memenuhi lima karakteristik dari sebuah inovasi
agar mudah diadopsi. Tujuan dari makalah ini adalah sebagai informasi kepada
semua pihak dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Metode yang
digunakan adalah kontribusi dari kerjasama pemerintah, peguruan tinggi. industri
dan masyarakat. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat meminimalisasi
kehilangan pasca panen dan meningkatkan nilai hasil pertanian dengan
penerapan teknologi. .

Kata kunci: Ketahanan pangan, teknologi, hasil pertanian.
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Pe_ndahuluan

Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi sumber daya alam
yang melimpah. Namun disisi lain masalah pertanian masih seringkali muncul
seperti tingginya impor akibat keterbatasan hasil pertanian dibandingkan
kebutuhan dalam negeri. Hal ini perlu menjadi perhatian dari semua pihak baik
pemerintah, perguruan tinggi, industri dan masyarakat.

Masalah pertanian yang sering dihadapi adalah:

1) Hasil pertanian dengan kualitas rendah. Rendahnya Kualitas hasil pertanian
disebabkan oleh banyak faktor di antaranya:

(a) Lahan yang kurang subur akibat pemberian pupuk vang tidak
berimbang. Pemberian pupuk diutamakan pada unsur hara makro yaitu
N, P, K, sedangkan kebutuhan tanah terhadap unsur hara mikro (Fe, Mn,
B, Mo, Cu, Zn, Cl dan Co) walaupun dibutuhkan dalam jumlah kecil,
tetapi fungsinya sangat penting seiring berkurangnya unsur hara mikro
di dalam tanah. Sebagai contoh: kelebihan P dapat menyebabkan
kekurangan Zn, Fe dan Cu, dan kelebihan unsur N dapat menyebabkan
kekurangan Cu (Hardjowigeno, 2003);

(b) Kualitas bibit yang rendah; dan

(¢) Penanganan hama yang kurang tepat (penggunaan pestisida yang
berlebihan).

2) Kehilangan pasca panen yang tinggi vang mengakibatkan impor tinggi,
berdasarkan data hasil penelitian bahwa kehilangan produk hortikultura
akibat penanganan pasca panen yang tidak tepat di negara berkembang
adalah 20-50% (Kader, 1985). Penanganan pasca panen yang dimaksud
adalah mulai dari panen-penyortiran-grading-pengemasan-penyimpanan
atau pengolahan-pendistribusian hingga ke tangan konsumen. Penanganan
pasca panen yang tepat harus disesuaikan dengan sifat produk pertanian
(Permentan, 2013).

3) Hasil pertanian tidak terpusat (tersebar) schingga penerapan teknologi sulit
dilakukan. Salah satu syarat percepatan penerapan teknologi adalah komoditi
yang melimpah (Purwadaria, Unmentioned). Setiap daerah perlu
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mengembangkan satu produk unggulan agar dapat menghasilkan produk
dengan kuantitas dan kualitas tinggi sehingga penerapan teknologi juga lebih
mudah.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan inovasi dan penerapan
teknologi dari hulu sampai ke hilir agar dapat menciptakan sistem pertanian yang
berkualitas. Tujuan penyusunan makalah ini adalah sebagai informasi kepada
semua pithak dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia dengan cara
inovasi dan penerapan teknologi dari hulu sampai ke hilir sistem pertanian.

Metode Percepatan Penerapan Teknologi

Percepatan pencrapan teknologi harus didukung oleh peran aktif dari
kerjasama pemerintah, peguruan tinggi, industri, dan masyarakat. Saat ini
~ kerjasama antara pemerintah, perguruan tinggi, industri dan masyarakat mulai
terlaksana. Pemerintah telah memberikan bantuan dana penelitian kepada
perguruan tinggi, dan perguruan tinggi dalam melaksanakan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat juga sudah diwajibkan melibatkan mitra
pengguna dan masyarakat dalam melaksanakan kegiatannya.

Pengembangan percepatan penerapan teknologi saat ini perlu dilakukan
dengan cara melakukan inovasi dan penerapan teknologi dari hulu sampai ke hilir
sistem pertanian untuk meningkatkan mutu produk hasil pertanian agar dapat
bersaing dengan produk luar negeri (Media Indonesia, 2019)

Solusi Masalah Pertanian di Indonesia

Solusi masalah pertanian di Indonesia adalah tanggung jawab semua pihak
baik pemerintah, perguruan tinggi, industri dan masyarakat. Saat ini sudah
terlihat pengembangan usaha-usaha untuk mengatasi masalah pertanian di
Indonesia, salah satunya adalah inovasi dan penerapan teknologi pada sistem
pertanian. Namun penerapan teknologi perlu diterapkan dari hulu sampai ke hilir,
karena setiap tahapan memiliki keterkaitan. Sebagai contoh, tanah yang subur
dan tanaman yang bebas hama akan menghasilkan produksi yang tinggi dan
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berkualitas. Hasil pertanian yang berkualitas bila diolah akan menghasilkan

produk yang bermutu dan harga jual yang tinggi, sechingga pemasarannya akan

lebih mudah.
Beberapa contoh hasil penelitian tetang inovasi dan penerapan teknologi
dari hulu ke hilir adalah:

1) Penerapan inovasi teknologi sistem jajar legowo secara intensif di lahan
sawah dan penerapan inovasi sistem tumpang sari di lahan kering dan
pengolahan hasil pertanian (on farm). Penerapan teknologi ini berkorelasi
positif dengan kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani (Fatchiya et
al. 2016).

2) Pengembangan empat alat dan mesin pertanian yang berbasis internet of
thing (10T), cyber physical system dan management information system
untuk mendukung percepatan penerapan teknologi 4,0 di bidang pertanian
adalah drone penebar benih padi, robot tanam padi, autonomous tractor, dan
mesin panen dan olah tanah yang terintegrasi (Warta Ekonomi, 2019).

3) Pengembangan pertanian secara hidroponik (Rakhman et al. 2015; Kurnia,
2018).

4) Pengembangan kemasan cerdas dan aktif untuk mendeteksi kesegaran pada
buah mangga arum manis (Dirpan er al., 2018).

5) Pengembangan beras berkecambah untuk meningkatkan nutrisi pada beras
(Suwandi, 2018, Rahman er al.. 2019).

6) Pengembangan sistem nano partikel pada suplemen ikan gabus (Tawali
etal., 2019).

Pengembangan inovasi dan teknologi telah banyak dikembangkan. namun
terkadang tidak teraplikasikan secara berkelanjutan (Diyah et al. 2011, Saparita
etal. 2012). Proses diseminasi merupakan langkah awal yang harus dilakukan
sebelum teknologi di adopsi (Abbas dan Suhaeti, 2016), selain itu karakteristik
dari inovasi yang diterapkan merupakan dasar keberhasilan pencrapan suatu
inovasi. Beberapa sifat-sifat inovasi yang menentukan untuk diterapkan adalah:

. Buku Puth Dwser




l).

2)

3)

4)

5)

)

2)

3)
4)
3)

keuntungan relatif (relative advantages), tingkatan suatu ide apakah lebih
baik dari ide sebelumnya yang biasa dinyatakan dalam bentuk keuntungan
ekonomis.

Kesesuaian inovasi (compatibility), kesesuaian penerapan inovasi dengan
kebutuhan penerima. Inovasi yang kompatibel apabila dapat memberikan
jaminan lebih besar dan resiko lebih kecil.

Tingkat kerumitan (complexity), semakin rumit suatu inovasi, maka
penerapannya pun semakin lambat,

Kemudahan untuk dicoba (trialability), inovasi vang dapat diuji coba
terlebih dahulu dalam skala kecil biasanya lebih cepat diadopsi.
Kemudahan untuk diamati (observability), hasil inovasi dapat mudah
diterapkan bila hasilnya dapat langsung dilihat dan dikomunikasikan dengan
orang lain (Rogers, 2003).

Syarat percepatan penerapan teknologi pasca panen harus didasarkan pada:
Komoditi yang melimpah, saat ini hasil pertanian di Indonesia tidak terpusat,
setiap daerah menanam berbagai macam tanaman pertanian, sehingga tidak
fokus pada produk unggulan daerah, sehingga penerapan teknologi juga sulit
dilakukan karena komoditi tersebar di berbagai daerah dan kuantitas lebih
sedikit;

Banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, penerapan teknologi akan lebih
cepat apabila dibutuhkan oleh masyarakat;

Dapat memenuhi kebutahan pasar yang membutuhkan;

Dapat diekspor; dan

Dapat dijadikan sebagai sebagai subtitusi impor (Purwadaria, Unmentioned).

Gambaran solusi masalah pertanian di Indonesia dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Kontribusi kerjasama pemerintah-perguruan
tinggi-industri-masyarakat

v

Karakteristik Inovasi: Pengembangan dan Syarat Percepatan Teknologi:

1. keuntungan relatif penerapan Inovasi o 1) Komoditi yang melimpah
(relative dan Teknologi 2) Banyak dimanfaatkan oleh
advantages) v masyarakat

2. Kesesuaian inovasi 3) Dapat memenuhi kebutahan
(compatibility) Diseminasi inovasi pasar yang membutuhkan

3. Tingkat kerumitan dan teknolozi 4) Dapat diekspor
(complexity) ¥ 5) Sebagai subtitusi impor.

4. Kemudahan untuk -
dicoba (trialability), d:"r?::":‘ hsm::;':;"

5. Kemudahan untuk
diamati A
(observability) Adopsi inovasi dan

teknologi
¥

Pertanian berkuélitas

Gambar 1. Gambaran solusi masalah pertanian di Indonesia

Simpulan

Pengembangan inovasi dan penerapan teknologi sebagai solusi pada sistem
pertanian di Indonesia telah dilakukan, namun beberapa teknologi belum
teraplikasikan secara berkelanjutan, karena tidak memenuhi karakteristik dari
inovasi yaitu: 1) keuntungan relatif (relative advantages), 2) kesesuaian inovasi
(compatibility), 3) tingkat kerumitan (complexity), 4) kemudahan untuk dicoba
(trialability), 5) kemudahan untuk diamati (observability).
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